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PENERAPAN EDMODO DALAM PEMBELAJARAN MATEMATIKA  






Abstract— This research is a descriptive qualitative type of research carried out at 
SMP Angkasa Solo. The 30 subjects of class VII were the subjects of the study. In 
its implementation the edmodo application is used as a means and medium of 
learning mathematics with the aim of training the independence of student learning. 
Based on the results of data analysis that has been done, it can be used to 
complete edmodo in effective mathematics learning in students' learning 
independence training up to 83.7%. 
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Abstrak— Penelitian ini merupakan penelitian jenis deskriptif kualitatif yang 
dilaksanakan di SMP Angkasa Solo. Adapun yag menjadi subjek penelitian adalah 
30 orang siswa kelas VII. Dalam pelaksanaannya aplikasi edmodo digunakan 
sebagai sarana dan media belajar matematika dengan tujuan melatih kemandirian 
belajar siswa. Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan maka dapat 
disimpulkan bahwa penerapan edmodo dalam pembelajaran matematika efektif 
dalam melatih kemandirian belajar siswa hingga angka 83.7%. 
 
Kata Kunci— edmodo, matematika, pembelajaran, kemandirian 
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PENDAHULUAN                                                                      
Seiring dengan semakin berkembangnya 
teknologi informasi yang didukung dengan 
kehadiran internet memiliki berbagai dampak 
positif, yang diantaranya berupa lebih 
dimudahkannya proses belajar mengajar 
antara guru dan siswa. 
Berbagai macam website, aplikasi, dan 
bahkan media sosial dibuat oleh para 
developer untuk tujuan ini. Salah satunya 
adalah Edmodo, sebuah jaringan sosial yang 
terbukti sangat membantu guru dan siswa 
dalam melakukan proses belajar mengajar.  
Edmodo memiliki manfaat yang sangat 
luas sebagai jaringan sosial antara guru dan 
siswa yang dapat dipantau pula oleh orang 
tua. Apalagi didukung dengan berbagai fitur 
canggih yang membuat proses belajar 
mengajar lebih efektif, efisien, dan 
terorganisir. 
Dalam penelitiannya, Basori (2013) 
menyebutkan bahwa edmodo merupakan 
aplikasi yang menyerupai facebook tapi 
dengan nilai edukasi yang tinggi, sehingga 
menarik bagi guru dan siswa. Suriadhi (2014) 
mendefinisikan Edmodo sebagai platform 
media sosial yang sering digambarkan seperti 
facebook untuk sekolah dan dapat berfungsi 
lebih banyak lagi sesuai dengan kebutuhan 
guru dan siswa.  
Edmodo adalah platform pembelajaran 
berbasis jejaring sosial yang diperuntukan 
untuk guru, siswa dan orang tua. Edmodo 
pertama kali dikembangkan pada akhir tahun 
2008 oleh Nic Borg dan Jeff O’hara. Edmodo 
sendiri bisa dibilang merupakan program e-
learning yang menerapkan sistem 
pembelajaran yang mudah, efisien sekaligus 
lebih menyenangkan. 
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Edmodo menjadi salah satu jaringan sosial 
yang paling cepat berkembang di tahun 2011 
awal, terbukti dengan adanya sekitar 1 juta 
pengguna di dalamnya. Hanya beberapa 
bulan kemudian, pengguna bertambah 
menjadi 7 juta orang dan akhirnya pada tahun 
2015, terdapat 50 juta pengguna Edmodo 
yang berasal dari berbagai belahan dunia. 
Edmodo sangatlah membantu sekali dalam 
proses pembelajaran. Edmodo menyediakan 
cara yang aman dan mudah untuk 
membangun kelas virtual berdasarkan 
pembagian kelas layaknya di sekolah. Desain 
tampilan yang dimiliki Edmodo hampir sama 
dengan desain tampilan Facebook. Dengan 
Edmodo, guru dapat mengirim nilai, tugas, 
maupun kuis untuk siswa dengan mudah. 
Bukan hanya proses belajar mengajar 
antara siswa dan guru yang semakin 
dimudahkan, guru pun dapat saling berdiskusi 
dengan guru-guru lainnya yang berada di 
belahan dunia lain, berbagi pengalaman 
mengajar, dan sebagainya. Dalam 
penggunaan Edmodo, terdapat beberapa hal 
yang perlu diperhatikan seperti kode khusus 
untuk setiap kelas. Jika siswa ingin 
bergabung pada suatu kelas, maka siswa 
terlebih dahulu mengetahui kode khusus 
kelas tersebut. 
Edmodo mempunyai beberapa manfaat 
dalam pembelajaran sebagai berikut : 
1. Edmodo merupakan wahana 
komunikasi dan diskusi yang sangat 
efiesien untuk para guru dan siswa. 
2. Dengan Edmodo, siswa satu dengan 
siswa lainnya dapat dengan mudah 
berinteraksi dan berdiskusi dengan 
pantauan langsung dari gurunya. 
3. Selain itu, Edmodo mempermudah 
komunikasi antara guru, siswa 
sekaligus orang tua. 
4. Sebagai sarana yang tepat untuk ujian 
maupun quiz. 
5. Guru dapat memberikan bahan ajar 
seperti pertanyaan, foto, video 
pembelajaran kepada siswa dengan 
mudah. Selain itu, siswa juga dapat 
mengunduh bahan ajar tersebut 
6. Dengan adanya Edmodo, orang tua 
siswa dapat memantau 
kegiatan belajar anaknya dengan 
mudah. 
7. Mempermudah guru dalam 
memberikan soal dari mana saja dan 
kapan saja. 
Menurut Amiroh (2013) kelebihan dari 
Edmodo antara lain: 1) Membuat 
pembelajaran tidak bergantung pada waktu 
dan tempat, 2) Meringankan tugas guru untuk 
memberikan penilaian kepada siswa, 3) 
Memberikan kesempatan kepada orang tua 
untuk memantau aktivitas belajar dan prestasi 
dari putra-putrinya, 4) Membuat kelas lebih 
dinamis karena memungkinkan interaksi guru 
dan siswa maupun siswa dengan siswa dalam 
hal pelajaran maupun tugas, 5) Memfasilitasi 
kerja kelompok yang multidisiplin, 6) 
Mendorong lingkungan virtual kolaboratif yang 
membantu pembelajaran berbasis proses.  
Edmodo memberi fasilitas bagi guru dan 
siswa tempat yang aman untuk 
berkomunikasi, berkolaborasi, berbagi konten 
dan aplikasi pembelajaran, pekerjaan rumah 
(PR) bagi siswa, diskusi dalam kelas virtual, 
ulangan secara online, dan nilai (Hayati dan 
Santihosi, 2013). 
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Edmodo memiliki tiga fungsi dalam proses 
pembelajaran, yakni fungsi pengganti, 
pendamping, dan pelengkap. Setiap guru 
bebas memilih menggunakan Edmodo untuk 
fungsi yang disesuaikan dengan kebutuhan 
kelasnya. Fungsi pengganti, disini fasilitas 
kelas yang ada di Edmodo dimanfaatkan 
untuk mengganti jam pelajaran yang tidak 
bisa dilakukan dengan tatap muka secara 
langsung, misalnya digunakan untuk siswa 
yang sedang praktik industri. Fungsi 
pendamping, Edmodo dimanfaatkan sebagai 
media pendamping belajar siswa, melalui 
Edmodo siswa dapat belajar secara mandiri 
mengenai materi-materi yang sudah 
disampaikan oleh gurunya. Fungsi yang 
terakhir adalah Edmodo sebagai pelengkap, 
disini fitur assignment dan quiz yang ada di 
Edmodo dimanfaatkan oleh guru untuk 
memberikan  tugas dan ulangan harian pada 
siswa.  
Bagi siswa, dengan menggunakan 
Edmodo mereka dapat lebih mandiri dalam 
belajar dan materi yang sudah diupload oleh 
guru dapat didownload oleh siswa dan 
digunakan sebagai sumber referensi belajar. 
Selain itu, tugas yang diberikan melalui fitur 
assignment dan quiz yang memiliki batas 
waktu pengerjaan, sehingga dapat melatih 
kecepatan siswa dan ketelitian dalam 
mengerjakan tugas. (Ainiyah & Puspasari, 
2015) 
Kemandirian adalah hal atau keadaan 
dapat berdiri sendiri tanpa bergantung pada 
orang lain. Menurut Desmita (2010: 190), 
kemandirian adalah kecakapan yang 
berkembang sepanjang rentang kehidupan 
individu, yang sangat dipengaruhi oleh faktor-
faktor pengalaman pendidikan.          
Belajar mandiri adalah cara belajar aktif 
dan partisipatif yang dilakukan oleh siswa 
untuk mengembangkan diri dari masing-
masing individu yang tidak terikat dengan 
kehadiran guru, dosen, pertemuan tata muka 
di kelas, kehadiran teman di kelas dan 
kehadiran orang lain (Yamin, 2008).        
 Ciri-ciri mengenai belajar mandiri “belajar 
mandiri merupakan ciri khas belajar orang 
dewasa” Pratiwi (2012: 140).  
Ciri-ciri belajar orang dewasa sebagai 
berikut: (1) Kegiatan bersifat self-directing, 
mengarahkan diri sendiri dan tidak bergantung 
orang lain, (2) Pertanyaanpertayaan yang 
timbul dalam proses pembelajaran dijawab 
sendiri atas dasar pengalaman, bukan 
diharapkan dari guru atau orang luar, (3) Tidak 
mau didekte guru, karena mereka tidak 
mengharap secara terus menerus  diberitahu 
apa yang harus dilakukan, (4) Orang dewasa 
mengharapkan penerapan dengan segera dari 
apa yang dipelajari. Mereka tidak dapat 
menerima penerapan yang ditunda, (5) Lebih 
senang dengan partisipasi aktif daripada pasif 
mendengarkan ceramah guru,  (6) Selalu 
memanfaatkan pengalaman yang telah 
dimiliki, hal ini dikemukakan Laird (dalam 
Mudjiman, 2006).         
Menurut Yamin (2008: 117), manfaat 
belajar mandiri yaitu: (1) Memupuk tanggung 
jawab, (2) Meningkatkan keterampilan, (3) 
Memecahkan masalah, (4) Mengambil 
keputusan, (5) Berpikir kreatif, (6) Berpikir 
kritis, (7) Percaya diri yang kuat, (8) Menjadi 
guru bagi dirinya sendiri. 
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METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan 
pendekatan kualitatif dengan analisis 
deskriptif. Dalam penelitian kualitatif subjek 
penelitian disebut informan. Untuk penelitian 
ini yang menjadi informan utama adalah guru 
mata pelajaran matematika dan 30 siswa 
kelas VII SMP Angkasa Solo. Data yang 
diperoleh dari penelitian ini adalah data primer 
dan sekunder dengan teknik pengumpulan 
data melalui wawancara, angket, observasi 
dan  dokumentasi. Proses pengumpulan data 
dilakukan berdasarkan instrumen penelitian 
yang sudah dibuat yakni pedoman 
wawancara, angket, dan pedoman observasi.  
Untuk analisis data digunakan teknik analisis 
data menurut Miles dan Huberman, yang 
terdiri dari tiga tahap yakni reduksi data, 
penyajian data dan penarikan kesimpulan 
serta verifikasi. Reduksi data dilakukan 
dengan memlih, merangkum, dan 
memfokuskan data-data yang sudah didapat 
dari lapangan. Selanjutnya adalah penyajian 
data yang dilakukan dengan menggunakan 
diagram.  Dengan menyajikan data dalam 
bentuk diagram, maka akan mempermudah 
dalam memahami apa yang terjadi, sehingga 
dapat merencanakan tindakan apa 
selanjutnya yang akan dikerjakan. Langkah 
selanjutnya adalah penarikan kesimpulan dan 
verifikasi. Dalam penelitian ini untuk 
keabsahan data digunakan triangulasi 
sumber. Menurut Paton (dalam Moleong, 
2011) triangulasi sumber adalah 
membandingkan dan mengecek balik derajat 
kepercayaan suatu informasi yang diperoleh 
melalui waktu dan alat yagn berbeda dalam 
penelitian kualitatif. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Sebelum menerapkan Edmodo dalam 
pembelajaran di kelas VII SMP Angkasa Solo, 
terlebih dahulu dilakukan pelatihan kepada 
guru yang mengajar di kelas tersebut. 
Pelatihan dilakukan oleh peneliti diawali 
dengan pembuatan akun, pengenalan fitur 
dan setting aplikasi. 
Terdapat banyak sekali fitur-fitur yang 
ditawarkan Edmodo untuk menunjang proses 
pembelajaran. Berikut fitur-fitur yang terdapat 
pada Edmodo : 
1. Polling 
 
Gambar 1. Tapilan Fitur Poling 
Polling merupakan salah satu fitur 
yang hanya dapat di gunakan oleh guru. Fitur 
ini biasanya di gunakan oleh guru untuk 
mengetahui tanggapan siswa mengenai hal 
tertentu. Fitur ini merupakan cara yang sangat 
baik untuk mendapatkan feedback instan 
mengenai sebuah event yang baru saja 
terjadi, tugas, dan sebagainya. Polling dapat 
digunakan untuk membuat siswa memahami 
makna ilmu yang baru dipelajari.  
2. Gradebook 
 
Gambar 2 Tampilan Fitur Gradebook 
PROSIDING SEMINAR NASIONAL PENDIDIKAN PROGRAM PASCASARJANA UNIVERSITAS PGRI PALEMBANG 10 JANUARI 2020 
SEMINAR NASIONAL PENDIDIKAN PPs UNIVERSITAS PGRI PALEMBANG 2020 
107 
Fitur gradebook mirip seperti catatan 
nilai siswa. Dengan fitur ini, guru dapat 
memberi nilai kepada siswa secara manual 
maupun otomatis. Fitur ini memungkinkan 
seorang guru untuk memanajemen penilaian 
hasil belajar dari seluruh siswa. Penilaian 
tersebut juga dapat diexport menjadi file .csv. 
Pada fitur Gradebook, guru memegang akses 
penuh pada fitur ini sedangkan siswa hanya 
dapat melihat rekapan nilai dalam bentuk 
grafik dan penilaian langsung. 
Fitur gradebook sangat membantu 
untuk membuat catatan nilai yang terorganisir 
dengan cepat. Guru dapat dengan mudah 
menambahkan periode penilaian pada 
Progress Book, menambahkan tugas dan nilai 
menggunakan komputer, dan kemudian 
memantau nilai-nilai siswa dengan mudah. 
Data yang terorganisir juga membuat guru 
lebih mudah memantau progress setiap 
siswa, kemajuannya dalam proses belajar, 
serta peringkat murid di sebuah kelas. 
3. File and Links 
  Fitur ini berfungsi untuk mengirimkan 
note dengan lampiran file dan link. Biasanya 
file tersebut berekstensi .doc, .ppt, .xls, .pdf 
dan lain-lain. Sewaktu-waktu, ketika 
menjelaskan sesuatu, terkadang guru 
membutuhkan tambahan materi seperti 
gambar agar siswa dapat lebih memahami 
pelajaran yang diberikan. Disinilah gunanya 
fitur File dan Links yang ada pada Edmodo. 
Hanya dalam waktu singkat, guru dapat 
mengunggah gambar, video, teks, atau 
apapun yang menurutnya dapat 





Gambar  3 Tampilan Fitur Notifikasi 
Bagian notifikasi terletak di pojok 
kanan atas halaman depan Edmodo. Guru 
dan siswa dapat melihat kegiatan-kegiatan 
yang akan datang, balasan terhadap notes 
yang diposkan, alerts dan pesan pribadi dari 
guru dan siswa. Untuk guru dapat melihat 
apakah ada notifikasi jika ada anggota baru 
bergabung, guru yang ingin berkoneksi, jika 
ada tugas yang telah diunggah siswa. Untuk 
siswa, bagian notifikasi akan terlihat jika ada 
tugas tersedia dalam waktu dua minggu dan 
menunggu untuk dikerjakan. Siswa juga dapat 
melihat notifikasi nilai yang sudah diberikan 
oleh guru terhadap tugas yang telah 
dikerjakan. 
5. Kelas 
Untuk membuat kelas, pilih create di 
panel sebelah kiri halaman depan Edmodo. Isi 
identitas yang diperlukan, klik tombol create 
dan akan tampil enam digit kode grup. Kode 
ini yang diberikan kepada siswa yang akan 
bergabung di kelas. Jika siswa telah memiliki 
akun Edmodo, mereka bisa langsung 
bergabung dengan klik join yang ada di panel 
grup sebelah kiri halaman Edmodo mereka. 
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6. Note 
Fungsi catatan ini sama halnya ketika 
guru berbicara di depan kelas. Klik send untuk 
mengirim catatan. Apabila berhasil, akan 
muncul tampilan sesuai catatan yang 
diketikkan. 
 
Gambar 4. Tampilan Note Pengumuman 
7.Pengumuman 
Pengumuman merupakan jenis note 
yang lebih sederhana, karena tidak memiliki 
lampiran berupa file, link maupun library. 
Biasanya digunakan untuk mengingatkan 
siswa akan batas waktu pengiriman tugas. 
 
Gambar 5. Tampilan Alert  Penugasan 
8. Penugasan 
Penugasan merupakan salah satu fitur 
yang membedakan Edmodo dengan jejaring 
sosial lain. Melalui fitur ini guru dapat 
memberikan tugas pada siswa dengan 
batasan waktu pengumpulan tugas, bahkan 
memberi penilaian pada tugas tersebut. 
 
Gambar 6. Penugasan di Grup 
9. Quiz 
Merupakan pertanyaan yang bisa 
dibuat dan dilihat hasilnya. Komponen quiz 
yaitu judul quiz, batasan waktu bagi siswa 
untuk mengerjakan quiz, menciptakan 
pertanyaan, tipe dari quiz (pilihan ganda, 
benar salah, jawaban singkat, mengisi kotak). 
10. Penilaian  Grade 
Klik Show Notifications untuk 
mengetahui apakah ada siswa yang telah 
mengirim tugas. Apabila telah ada siswa yang 
mengerjakan tugas akan muncul notifikasi 
Turned In Assignments lalu klik pada nama 
tugas, selanjutnya muncul jendela penilaian 
tugas untuk siswa yang bersangkutan. Setiap 
penilaian yang dilakukan guru akan terekam di 
buku penilaian. Untuk melihat rekap penilaian, 
klik grade dan pilih nama kelas lalu akan 
muncul tabel nilai siswa. Guru dapat 
mendownload tabel tersebut berupa file excel 
dengan mengklik tombol Export (CSV) 
 Sementara itu indikator dari 
kemandirian menurut (Nursa’ban, 2013) yaitu: 
(1) cara memulai belajar; (2) mengatur waktu 
belajar; (3) menggunakan gaya belajar sendiri; 
(4) mampu berfikir secara kritis, kreatif dan 
inovatif; (5) tidak mudah terpengaruh oleh 
pendapat orang lain; (6) tidak lari atau 
menghindari masalah; (7) memecahkan 
masalah dengan berfikir yang mendalam; (8) 
apabila menjumpai masalah dipecahkan 
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sendiri tanpa bantuan orang lain; (9) tidak 
merasa rendah diri apabila harus berbeda 
dengan orang lain; (10) berusaha bekerja 
dengan penuh ketekunan dan kedisiplinan; 
dan (11) bertanggung jawab atas tindakannya 
sendiri.   
 Pada pertemuan pertama siswa 
diinfokan bahwa pembelajaran akan dilakukan 
menggunakan aplikasi edmodo sehingga 
siswa diminta untuk membuat akun masing-
masing. Guru membimbing siswa membuat 
akun dan memberikan kode untuk masuk ke 
kelas yang sudah disiapkan. Kemudian guru 
meminta siswa untuk mengeksplore setiap 
fitur yang ada di edmodo.  
Selama kegiatan ini peneliti 
melakukan pengamatan dan mencatat hal-hal 
yang menarik yang terjadi di dalam kelas. 
Siswa terlihat sangat antusias saat membuat 
akun edmodo. Tampilan edmodo yang mirip 
facebook membuat siswa tidak terlalu 
canggung menggunakannya karena 
umumnya mereka telah memiliki akun di 
facebook sehingga terbiasa dengan 
tampilannya. 
Berdasarkan pengamatan peneliti 
pelaksanaan pembelajaran menggunakan 
edmodo di kelas VII SMP Angkasa Solo 
berjalan sangat baik. Hal ini salah satunya 
dikarenakan tersedianya fasilitas yang 
memadai dai pihak sekolah seperti ruang 
multimedia yang lengkap dan akses internet 
melalui jaringan WIFI.  
Selain melalui observasi, 
pengumpulan data juga dilakukan dengan 
menggunakan angket respon siswa. Adapun 
hasilnya dapat dilihat dalam table berikut 
 
Tabel 1. Rekapitulasi Angket Respon Siswa 
Item  SS S R STS TS 
1 77.5% 20% 0 2.5% 0 
2 27.5% 42.5% 2.5% 2.5% 2.5% 
3 27.5% 62.5% 10% 0 0 
4 55% 40% 5% 0 0 
5 20% 60% 20% 0 0 
6 27.5% 47.5% 25% 0 0 
7 20% 42.5% 37.5% 0 0 
8 22.5% 37.5% 35% 0 0 
9 30% 42.5% 25.5% 0 2.5% 
10 32.5% 47.5% 17.5% 0 2.5% 
 Berdasakan hasil angket respon siswa 
diketahui bahwa siswa merasa senang 
menggunakan edmodo dalam pembelajaran 
karena mereka tidak tergantung pada 
kehadiran guru di kelas. Penggunaan edmodo 
juga dianggap fleksibel karena bisa diakses 
melalui komputer maupun ponsel.  
   
KESIMPULAN 
 Berdasarkan analisis data yang telah 
dilakukan maka dapat disimpulkan bahwa 
penerapan edmodo dalam pembelajaran 
matematika di kelas VII SMP Angkasa Solo 




 Berdasarkan hasil penelitian maka 
disarankan agar guru terus meningkatkan 
penggunaan edmodo dalam pembelajaran 
dengan dikombinasikan melalui media lain 
ataupun model pembelajaran yang relevan. 
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